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ABSTRACT

This study aims to analyze the opportunities, challenges, and solutions of implementing
artificial intelligence (Al) in Islamic accounting from an Islamic ethics perspective. The method
applied is a literature review of academic sources related to Al, Islamic accounting, and Islamic
ethics. The findings indicate that artificial intelligence (Al) can enhance efficiency, accuracy,
and transparency in Islamic accounting practices, including transaction automation,
compliance monitoring, and zakat management. However, challenges arise from algorithmic
bias, lack of transparency, risks of Sharia non-compliance, and threats to magashid al-shariah.
The study concludes that artificial intelligence (Al) implementation should follow an Islamic
ethical framework based on transparency, fairness, human accountability, and alignment with
magashid al-shariah. This approach ensures that artificial intelligence (Al) is not only
technologically innovative but also consistent with Islamic values.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peluang, tantangan, dan solusi implementasi
artificial intelligence (Al) dalam akuntansi syariah dari perspektif etika Islam. Metode yang
digunakan adalah studi literatur terhadap sumber-sumber akademik terkait artificial
intelligence (Al), akuntansi syariah, dan etika Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
artificial intelligence (Al) berpotensi meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam
praktik akuntansi syariah, termasuk otomatisasi transaksi, pemantauan kepatuhan, dan
pengelolaan zakat. Namun, terdapat tantangan berupa bias algoritma, kurangnya
transparansi, risiko pelanggaran syariah, serta ancaman terhadap magashid al-shariah.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan artificial intelligence (Al) harus berbasis
kerangka kerja etika Islam melalui prinsip transparansi, keadilan, akuntabilitas manusia, dan
kesesuaian dengan maqashid al-shariah. Pendekatan ini memastikan artificial intelligence (Al)
tidak hanya inovatif secara teknologi, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai syariah.

Kata Kunci: Akuntansi Syariah, Artificial Intelligence, Etika Islam, Magashid al-Shariah

PENDAHULUAN secara global. Laporan tersebut menunjukan
penggunaan Al mengalami perubahan (20% menjadi
50%) dari tahun 2017 sampai 2022. Pada tahun
2024, penggunaan Al juga mengalami peningkatan

Revolusi digital sebagai fenomena global
telah mengubah landscape industri keuangan dan

akuntansi secara signifikan. Transformasi digital di 70%. P h Kior bisn i
tersebut didorong oleh kemajuan artificial intelligence menjaci 77. Ferusanaan Sextor DIsniS menjad
perusahaan yang paling banyak dalam mengadopsi

(Al). Laporan McKinsey Global Survey mengungkap .
telah terjadi peningkatan signifikan penggunaan Al Al (McKinsey & Company, 2022, 2024).
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Al adoption worldwide has increased dramatically in the past year, after

years of little meaningful change.

Organizations that have adopted Al in at least 1 business func

tion,' % of respondents

Sumber : McKinsey & Company (2024)

Gambar 1. Adopsi Artificial Intelligence (Al) secara Global

Penggunaan Al membuktikan bahwa
teknologi ini bukan hanya konsep futuristik, tetapi
realitas yang sedang membentuk ulang berbagai
industri, termasuk bidang akuntansi. Teknologi ini
dapat mempercepat proses bisnis, berperan penting
dalam mentransformasi praktik akuntansi serta
analisis informasi keuangan (Posumah dan Moridu,
2023; Winarto, 2020). Integrasi Al dan Big Data
dalam praktik akuntansi memberikan kemampuan
analisis yang lebih akurat sehingga mendukung
keputusan yang lebih tepat (Khumairok, 2023;
Posumah dan Moridu, 2023). Penerapan Al memiliki
potensi untuk membantu proses akuntansi,
meskipun dihadapkan dengan berbagai kendala
seperti rendahnya literasi digital dan keterbatasan
infrastruktur (Aditya dan Novitasari, 2023; Ainiyah
dkk., 2023).

Sebagai integral sistem ekonomi, akuntansi
syariah memiliki peran penting dalam memastikan
inovasi teknologi sejalan dengan prinsip syariah.
Akuntansi syariah tidak hanya berfungsi sebagai
pencatatan transaksi keuangan, tetapi sebagai
sistem yang berlandaskan Al-Quran dan Sunnah.
Akuntansi syariah sebagai kerangka kerja moral dan
sosial dengan menekankan transparasi dan
akuntabilitas melalui etika serta tanggung jawab
sosial. Akuntansi syariah dengan tegas melarang
praktik riba, gharar, dan maysir. Akuntansi syariah
sebagai media untuk mewujudkan maqashid al-
Shariah, yakni perindungan terhadap harta, jiwa,
akal, keturunan, dan agama(Aditya dan Novitasari,
2023; Putri dkk., 2023; Razak dkk., 2024).

Potensi integrasi Al dalam praktik akuntansi
syariah menawarkan peluang besar dalam
meningkatkan efisiensi dan akurasi (Rawashdeh
dkk., 2023). Hasil analisis Biswas dkk. (2020)
memproyeksikan nilai ekonomi yang besar dari
penerapan Al di sektor perbankan. Kontribusi

tertinggi diproyeksikan dalam bidang penjualan serta
pemasaran (McKinsey & Company, 2024). Implikasi
adopsi Al dilakukan dalam bentuk automasi proses
akuntansi syariah (seperti pembiayaan
mudharabah/musyarakah), deteksi kecurangan
(fraud), dan analisis data real-time untuk kepatuhan
syariah. Pemanfaatan Al tidak hanya mempercepat
dan mempermudah proses pelaporan keuangan,
tetapi memastikan transparansi dan keberlanjutan,
sehingga selaras dengan maqashid al-shariah.
Asisten virtual berbasis Al dapat merevolusi pola
interaksi antara pihak terkait (investor, nasabah,dll)
dengan memberikan layanan informasi yang lebih
cepat, responsif, dan adaptif sesuai dengan prinsip
syariah (Zhao dan Wang, 2023). Beberapa kajian
mendukung bahwa Al berperan penting dalam
mengoptimalkan proses akuntansi, meningkatkan
transparansi, serta memberikan layanan yang lebih
baik(Cahyani dkk., 2024b; Hartono, 2024). Namun
demikian, penggunaan Al harus memperhatikan
etika dan akuntabilitas guna menghindari risiko dari
otomatisasi yang tidak transparan dan bias algoritma
(Schweitze, 2024).

Dibalik implementasi Al yang menjanjikan
berbagai ‘inovasi cerdas”, tersembunyi “dilema etis”.
Integrasi Al dalam akuntansi syariah tidak sekedar
masalah teknis, namun antara logika algoritma dan
nilai-nilai Islam (Aziz dan Zulkepli, 2025; Muhammad
Nur Ishak dan Adjila Mohamed, 2023). Survei yang
dilakukan oleh Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD)
mengungkapkan kekhawatiran utama mengenai
tantangan etika Al. Menurut para ahli (90% pakar Al)
terjadi tantangan yang mendesak untuk diatasi
berupa masalah privasi, akuntabilitas, transparansi,
dan bias (OECD, 2023). Dalam akuntansi syariah,
"bias" tidak hanya soal demografi, tetapi terhadap
prinsip halal-haram. "Akuntabilitas" tidak hanya pada
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manusia, tetapi pertanggungjawaban kepada Allah
(manusia sebagai khalifah). Algoritma yang
dikembangkan dalam sistem Al masih banyak
berlandasakini an pemikiran sekuler, sehingga
berpotensi belum selaras dengan prinsip Islam
(Fimando dan Wahyudi, 2024). Muncul pertanyaan:
“‘Bagaimana algoritma artificial intelligence (Al) dapat
memahami dan menilai kategori "transaksi yang
halal" atau faktor-faktor yang memenuhi maqashid
al-shariah?”. Operasional Al berbasis data dan
logika, sehingga berpotensi mengabaikan aspek
moral dan etika (O. Y. Abdullah dkk., 2024). Hal ini
menjadi tantangan dalam menjaga integritas prinsip
syariah, karena masalah seperti keadilan sosial tidak
dapat dinilai hanya berdasarkan angka (Pasha dan
Sugianto, 2024).

Terjadi konflik antara prinsip akuntansi
syariah dan implementasi Al. Pertama, transparasi
dan akuntabilitas, ketika algoritma dihadapkan pada
prinsip syariah. Banyak model Al yang sulit untuk
dilacak atau difahami dalam mengambil keputusan
(black box) sehingga bertentangan dengan pinsip
transparasi dan akuntabilitas. Ketidakjelasan proses
pengambilan  keputusan dapat menimbulkan
masalah tata kelola karena terjadi kesalahan dalam
mengambil keputusan (Bailey dkk., 2020; Firnando
dan Wahyudi, 2024). Kedua, bias data dihadapkan
dengan prinsip keadilan (Al-'Ad/). Data historis yang
digunakan dalam alogoritma sering berasal dari
sistem non-syariah sehingga berpotensi melanggar
prinsip keadilan (Bigman dkk., 2023; Lelis dkk.,
2023). Hasil kajian mengungkap bahwa diskriminasi
yang dilakukan algoritma Al dipandang kurang serius
dibandingkan dengan diskriminasi oleh manusia
sehingga peru pengawasan dalam penggunaan A/
agar sesuai prinsip syariah (Bigman dkk., 2023;
Firnando dan Wahyudi, 2024). Ketiga, otonomi
algoritma vs otoritas manusia (/jtihad). Otonomi
algoritma sering bertentangan dengan peran
manusia dalam mengambil keputusan (jjtihad).
Algoritma  tidak memiliki kemampuan untuk
memahami aspek sosial dan moral sehingga
keputusan yang dihasilkan dapat berpotensi terjadi
kesalahan. Keputusan yang sepenuhnya diserahkan
pada Al dapat menimbulkan resistensi. Diperukan
keseimbangan antara algoritma artificial intelligence
(Al) dan intervensi manusia agar prinsip syariah
tetap terjaga (Firnando dan Wahyudi, 2024; Laitinen
dan Sahlgren, 2021; Schlund dan Zitek, 2024).

Berdasarkan penjelasan diatas, muncul
sebuah pertanyaan “Apakah pertemuan antara
Artificial Intelligence (Al) dan Akuntansi Syariah
merupakan sebuah inovasi cerdas yang harus

diadopsi, atau justru sebuah dilema etis yang perlu
diwaspadai?“. Oleh sebab itu, pentingnya kerangka
kerja untuk memastikan Al berfungsi secara logis
dan sejalan dengan etika Islam. Diperukan
kolaborasi antara pengembang teknologi, akademisi,
dan praktisi syariah dalam merancang algoritma Al,
sehingga sistem yang dihasilkan tidak hanya efisien
tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai etika islam (1.
Abdullah dkk., 2023; Priyana dkk., 2024). Tulisan ini
mengulas  potensi dan tantangan  dalam
mengintegrasikan Al ke dalam akuntansi syariah,
serta menawarkan solusi kerangka etis yang berpijak
pada maqashid al-shariah. Etika berbasis maqashid
al-shariah diharapkan dapat meminimalkan bias
algoritma artificial intelligence (Al) serta memastikan
keputusan yang dihasilkan berlandaskan prinsip
syariah (Akbar dan Rusyana, 2022; Maudhunati dan
Muhajirin, 2022). Maqashid al-shariah, menekankan
perlindungan dan pemenuhan kebutuhan dasar
manusia sehingga menjadi landasan dalam
implementasi teknologi berbasis Al dalam bidang
akuntansi syariah.

KAJIAN PUSTAKA

Artificial intelligence (Al) dalam Akuntansi

Artificial Intelligence (Al) adalah sistem
yang mampu meniru kecerdasan manusia, seperti
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.
Dalam bidang akuntansi, Al digunakan untuk
meningkatkan efisiensi serta efektivitas proses
bisnis. Penerapan Al dalam akuntansi seperti
Machine Learning yaitu sistem belajar dari data dan
meningkatkan kinerja tanpa pemrograman ulang,
Natural Language Processing yaitu memanfaatkan
komputer untuk memahami, mengolah, dan
menghasilkan bahasa manusia dalam bentuk teks
atau ucapan dan Robotic Process Automation yaitu
teknologi yang memanfaatkan robot perangkat lunak
untuk mengotomatiskan berbagai tugas rutin
berbasis aturan (Baviskar dkk., 2021; Ramezani
dkk., 2023; Zhang, 2024).

Penerapan Al dalam akuntansi memberikan
berbagai manfaat diantaranya: pertama, audit
analytics, auditor dapat mengenali pola dan
menemukan anomali transaksi yang berpotensi
menimbulkan masalah (Ashtiani dan Raahemi,
2022). Kedua, automasi pembukuan, membantu
meningkatkan efisiensi dan ketepatan pencatatan
keuangan sekaligus meminimalkan kesalahan
manusia  (Ramezani  dkk., 2023). Ketiga,
memprediksi kebangkrutan, dengan mengidentifikasi
faktor-faktor risikko yang memengaruhi kinerja
perusahaan (Kureljusic dan Karger, 2023). Keempat,
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analisis risiko, melalui pengolahan data historis dan
tren pasar untuk memahami potensi ancaman
finansial (Al-Baity, 2023). Kelima, analisis laporan
keuangan, mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi kesehatan finansial serta mendeteksi
pola transaksi mencurigakan (Ashtiani dan Raahemi,
2022).

Teori Akuntansi Syariah

Akuntansi syariah berlandaskan prinsip
Islam. Pertama, Tauhid, merujuk pada keesaan Allah
dan integrasi nilai spiritual dalam setiap aktivitas
ekonomi. Tauhid menuntut para akuntan untuk
melaksanakan tugas dengan penuh integritas serta
berpegang pada prinsip ajaran Islam (Adin dkk.,
2023). Kedua, Khalifah, manusia sebagai wakil Allah
di bumi memiliki tanggung jawab untuk mengelola
sumber daya dengan baik (Devi dan Yuliati, 2024).
Ketiga, Keadilan, dasar untuk menjamin bahwa
setiap transaksi dilaksanakan secara adil dan
transparan, serta memberikan perlindungan dan
keadilan bagi seluruh pihak (Isabella, 2023).
Keempat, Pertanggungjawaban, mendorong para
akuntan untuk bersikap hati-hati serta bertanggung
jawab dalam menyusun laporan keuangan
(Kartikaningtyas dan Abdurahim, 2023).

Menurut Abu Muhammad Abdul Aziz bin
Abdussalaam bin Abu al-Qasim as-Sulmi ad-
Dimasyqi asy-Syafi'i, prinsip Maqashid al-Shariah
mencakup perlindungan lima elemen dasar: agama
(hifzh al-din), jiwa (hifzh al-nafs), akal (hifzh al-aql),
keturunan (hifzh al-nasl), dan harta (hifzh al-
mal)(Sutisna dkk., 2021). Lima tujuan ini menjadi
lensa dalam menganalisis etika penggunaan Al
dalam akuntansi. Integrasi Maqashid al-Shariah
diharapkan dapat meminimalkan kerugian yang
berdampak negatif bagi masyarakat. (Hakiki dkk.,
2021). Akuntansi syariah secara tegas melarang
praktik riba, gharar, dan maysir (M. |. Rahmawati dan
Subardjo, 2020). Larangan tersebut tidak hanya
menjaga integritas moral individu, tetapi juga
melindungi kepentingan sosial agar terhindar dari
praktik ekonomi yang merugikan. Oleh sebab itu,
akuntan wajib memastikan setiap transaksi yang
dicatat dan dilaporkan selaras dengan hukum
syariah serta menjunjung keterbukaan dan keadilan
(Rozaidin dan Adinugraha, 2020).

Konvergensi Artificial Intelligence (Al) dan Etika
Islam

Prinsip etika Islam harus terintegrasi dalam
pengembangan Al. Pertama, Transparency,

berkaitan dengan transparansi algoritma dan
tahapan proses yang digunakan. Kedua,
Accountability, ~menekankan tanggung jawab
pengembang dan pengguna Al dalam mengambil
keputusan; Ketiga, Responsibility, berkaitan dengan
pentingnya tindakan yang diambil dalam konteks
sosial; Keempat, Fairness, mengharuskan Al untuk
bersikap adil, tidak melakukan diskriminasi, dan
memberikan perlakuan yang setara kepada seluruh
pengguna (Firnando dan Wahyudi, 2024; Haidar dan
Satifa, 2023).

Dalam perspektif Islam, pemanfaatan Al
berkembang melalui beragam aplikasi, seperti
chatbot fatwa dan fintech syariah. Chatbot
memberikan rekomendasi keuangan yang sesuai
dengan prinsip syariah, (O. Y. Abdullah dkk., 2024).
Fintech  syariah memanfaatkan Al  untuk
meningkatkan ~ pengalaman  pelanggan  dan
mengoptimalkan operasional keuangan, seperti
manajemen risiko dan kepatuhan syariah (Bas,
2025; Dey, 2025). Pemanfaatan Al dapat mendorong
dan memperluas inklusi keuangan masyarakat,
namun penerapannya harus diawasi dengan baik
agar tetap sesuai dengan prinsip syariah.
Pengawasan dan regulasi untuk memastikan bahwa
produk artificial intelligence (Al) didesain sesuai nilai-
nilai etika Islam (Bas, 2025).

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui
metode studi literatur. Pendekatan ini untuk
membangun pemahaman yang komprehensif tanpa
melibatkan perhitungan statistk. Penelitian ini
menganalisis fenomena implementasi Al dalam
akuntansi syariah dengan mengkaji potensi,
tantangan, dan solusi berdasarkan berbagai sumber
yang relevan. Jenis data yaitu data sekunder yang di
peroleh melalui literatur review (kajian pustaka).
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari
literatur yang relevan, terutama jurnal ilmiah yang
mendukung topik kajian. Teknik analisis data yang
digunakan adalah literature review, pendekatan
sistematis untuk meninjau dan merangkum
penelitian relevan guna memetakan pengetahuan,
menemukan celah, dan mendasari riset lanjutan.
Tahapan literature review meliputi penentuan topik
dan tujuan, penelusuran serta seleksi literatur
relevan, analisis dan evaluasi sumber, kemudian
sintesis temuan untuk mengidentifikasi pola,
kesenjangan, dan arah penelitian selanjutnya.
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Sumber : Penulis (2025)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Potensi  Artificial Intelligence (Al) dalam
Meningkatkan Efektivitas Akuntansi Syariah
Automasi Proses Akuntansi untuk Transaksi
Syariah yang Kompleks

Perkembangan Al dalam akuntansi syariah
membuka potensi untuk efisiensi dan otomatisasi.
Artificial intelligence (Al) dapat menigkatkan proses
akuntansi agar berjalan efisien, akurat dengan basis
data real-time dan pengelolaan risiko. Integrasi
blockchain  dan  cloud  computing  dapat
menghadirkan peluang dan tantangan terkait tata
kelola, risiko dan kepatuhan dalam pengambilan
keputusan (Harrast, 2020; Kurniawan, 2023; Sholihin
dkk., 2021). Peluang dan tantangan tersebut harus

segera diatasi melalui kesiapan sumber daya
manusia yang memiliki kompetensi digital dan
pemahaman terhadap teknologi otomatisasi (El-
Mousawi dkk., 2023; Leitner-Hanetseder dkk., 2021;
Vincent dkk., 2020). Automatisasi akuntansi dapat
mempercepat  informasi  sehingga  mampu
meningkatkan kualitas data akuntansi dan pelaporan
manajerial (Gnatiuk dkk., 2023; Matthies, 2020).
Integrasi Al dengan RPA mampu menangani proses
akuntansi yang kompleks (Yao, 2024). Artificial
intelligence (Al) mampu mendorong keputusan
bisnis keberlanjutan melalui analisis data real-time,
guna mendukung inovasi, transparasi dan
akuntabilitas dalam praktik akuntansi syariah (Peng
dkk., 2023). Implementasi artificial intelligence (Al)
dalam akad transaksi syariah, sebagai berikut:

Tabel 1. Implementasi Artificial Intelligence (Al) Dalam Akad Transaksi Syariah

Akad

Penjelasan

Murabahah

Membantu mengotomatisasi perhitungan harga dan analisis risiko. Mempermudah penilaian

kelayakan pembiayaan dan pengambilan keputusan secara cepat serta akurat. Artificial
intelligence (Al) dapat memantau kondisi pasar untuk memastikan transparansi harga dan
menjaga keadilan dalam setiap transaksi (Antwi dkk., 2024; Harun dkk., 2024; Kilig, 2023)

Mudharabah Membantu proses pengumpulan, pengolahan, serta analisis data keuangan dari proyek yang
akan dibiayai. Memprediksi profitabilitas dan mengelola investasi secara efisien. Melalui
machine learning analisis data dapat ditingkatkan untuk memprediksi tren pasar dan potensi
bagi hasil sehingga dapat menawarkan produk investasi sesuai prinsip syariah (Harun dkk.,
2024; Olateju dkk., 2024; Setyowati dan Rahayu, 2023). Menjaga transparansi, akuntabilitas,
dan memperkuat pengambilan keputusan guna menjamin integritas sistem (Antwi dkk., 2024;
Muhammad N. Ishak dan Adjila Mohamed, 2023; Setyowati dan Rahayu, 2023)
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Tabel 1. Implementasi Artificial Intelligence (Al) Dalam Akad Transaksi Syariah (lanjutan)

Akad

Penjelasan

Musyarakah  Mengelola catatan keuangan dengan kemampuan menghitung pembagian laba atau rugi
secara adil dan transparan. Melakukan analisis risiko melalui pemanfaatan data analitik untuk
memproyeksikan kinerja (Atadoga dkk., 2024). Meminimalkan potensi perselisihan,
memperkuat kepercayaan antar mitra, meningkatkan efisiensi, memberikan pelayanan terbaik
serta memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah (Harun dkk., 2024; Kilig, 2023; Sidqi dkk.,

2023; Yuspin dkk., 2022).

Sumber: Penulis (2025)

Peran Al dalam pelaporan keuangan
semakin signifikan karena mampu meningkatkan
akurasi dan memastikan kepatuhan terhadap
regulasi. Artificial intelligence (Al) berkontribusi pada
manajemen risiko dengan menganalisis dataset
untuk memprediksi potensi pelanggaran kontrak,
sehingga membantu menjaga prinsip etika Islam
(Harun dkk., 2024; Mbaidin dkk., 2024; Setyowati
dan Rahayu, 2023). Integrasi Al dalam akuntansi
syariah mendukung analisis terhadap dinamika
pasar, peningkatan kualitas layanan dan kepatuhan
terhadap prinsip syariah. Dengan demikian, Al
berpotensi menjadi instrumen yang mampu
mendorong reformasi dalam akuntansi syariah
(Antwi dkk., 2024; Atadoga dkk., 2024)

Integrasi Artificial Intelligence (Al) sebagai Alat
Pengawasan Kepatuhan Syariah yang Efektif
Integrasi Al dalam pemantauan kepatuhan
syariah dinilai mampu meningkatkan kualitas laporan
keuangan, memperkuat manajemen risiko secara
real-time, serta mendukung kepatuhan terhadap
prinsip syariah (Mbaidin dkk., 2024). Namun,
pengembangan Al diperlukan kesesuaian antara
algoritma dan prinsip syariah agar inovasi teknologi
selaras prinsip syariah (Mohamad Syafige Bin Abdul,
2025). Al mampu meningkatkan akuntabilitas dan
keadilan sehingga menciptakan kesejahteraan
(Alamsyah, 2025). Artificial intelligence (Al) hanya

alat, tidak dapat menggantikan manusia untuk
mengambil keputusan berdasarkan prinsip syariah.
Menurut Malik dkk. (2024) diperlukan kajian terkait
fatwa dan dampak Al dalam konteks syariah agar
penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan dan
bermanfaat. Diperlukan kerangka kerja kolaboratif
antara pengembang dan stakeholders untuk
memastikan penerapan Al sesuai prinsip syariah
(Hemmet, 2023).

Semua pihak harus beradaptasi dalam
penggunaan Al agar tetap kompetitif, karena menjadi
kunci transformasi digital dalam akuntansi syariah
(Rabbani dkk., 2023). Artificial intelligence (Al)
mampu meningkatkan efisiensi dan membantu
memenuhi tuntutan hukum dan etika. Diperukan
regulasi yang tepat untuk mengatasi tantangan dan
risiko dari implementasi Al dalam praktik akuntansi
syariah. Keseimbangan antara etika, pemahaman
dan pemikiran kritis dengan pendekatan multidisipin
berbasis hukum Islam perlu dijaga untuk memastikan
penerapan Al selaras prinsip syariah (Malik dkk.,
2024). Pemantauan kepatuhan syariah secara real-
time menjadi bagian penting untuk menjamin seluruh
transaksi sesuai dengan prinsip Islam. Pemanfaatan
Al menawarkan solusi melalui algoritma yang
mampu menganalisis data transaksi secara cepat
dan akurat serta mendeteksi potensi pelanggaran
syariah seperti riba, gharar dan maysir (Haridan dkk.,
2023).

Tabel 2. Bentuk Integrasi Artificial Intelligence (Al) sebagai Alat Pengawasan Kepatuhan Syariah

Bentuk o
Integrasi Al Deskripsi
Sistem Penerapan sistem pemantauan real-time berbasis analitik data dan machine leaming dapat

Pemantauan menilai kepatuhan setiap transaksi. Mampu melakukan pengawasan secara otomatis dan

Real-Time

meningkatkan efektivitas kepatuhan (Haridan dkk., 2023; Olabanji dkk., 2024). Penerapan

metode Earned Value Management, serta Internet of Things (loT) mendukung pengawasan
menjadi lebih efisien (Muhana dan Fuad, 2024; Syahputra dkk., 2023; Widya dkk., 2023).

272



Arifa

Tabel 2. Bentuk Integrasi Artificial Intelligence (Al) sebagai Alat Pengawasan Kepatuhan Syariah

(Lanjutan)
Bentuk Deskripsi

Integrasi Al

Chatbot Sarana cepat untuk memperoleh informasi dan konsultasi terkait kepatuhan syariah. Melalui

Fatwa interaksi real-time, Almampu menjawab berbagai pertanyaan transaksi (Mohammad dkk., 2020).
Pemanfaatan chatbot mampu meningkatkan akses dan efisiensi pemberian fatwa karena
menjangkau pengguna secara luas (Ahmed, 2024). Chatbot yang mematuhi regulasi dapat
menyajikan informasi akurat dan relevan, sehingga memperkuat kepatuhan syariah(Mufrih dan
Hadiroh, 2022). Namun, penggunaannya menghadapi tantangan seperti bias algoritma dan
keterbatasan memahami aspek agama (Nuha, 2025). Melalui pengawasan, mekanisme
kepatuhan serta literasi keuangan syariah diharapkan pengguna mampu memahami serta
mengkritisi jawaban yang dihasilkan oleh Al (Hidayah dkk., 2024; Rohim dkk., 2021).

Integrasi Mampu meningkatkan efisiensi, transparansi dan akuntabilitas pemantauan kepatuhan syariah.

dengan Semua transaksi dicatat secara permanen dan transparan, memberikan jaminan bahwa praktik

Blockchain ~ berdasarkan prinsip syariah(Cahyani dkk., 2024a; Gulyamov, 2024; Nuraziza dan Sudirman,

2024). Blockchain dapat memperkuat jejak audit, mengurangi risiko kecurangan, dan mendukung
terwujudnya keadilan berdasarkan magashid syariah (Djumadi, 2023; Najibulloh dan Rahmalia,
2024). Blockchain dapat dimanfaatkan untuk analisis data dan perilaku pasar, serta mendeteksi
potensi pelanggaran prinsip syariah (Ali dkk., 2023; Hisam, 2024). Melalui smart contract, Dewan
Pengawas Syariah dapat melakukan pengawasan secara efisien dan meningkatkan transparasi
serta akuntabilitas sehingga mendukung keberlanjutan (Amani dan Muhammad, 2021;
Norrahman, 2023; Wibawa dkk., 2020; Wildan dan Shalauddin, 2024)

Sumber: Penulis (2025)

Sistem  Artificial Intelligence (Al) untuk

Optimalisasi Perhitungan dan Distribusi Zakat
Pemanfaatan Al dalam pengelolaan zakat

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas. Melalui

analisis data keuangan, Al mampu menghitung zakat
secara otomatis. (Posumah dan Moridu, 2023).
Membantu lembaga zakat menyalurkan dana
dengan tepat sasaran melalui analisis data
demografis dan kebutuhan mustahik.

Tabel 3. Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam Pengelolaan dan Penyaluran Zakat

Bidang Penerapan _
Al Deskripsi

Analisis Penerima Machine learning, sistem mampu menganalisis data penerima zakat terdahulu dan
Zakat mengidentifikasi kebutuhan sesuai kondisi sosial dan ekonomi (Winarto, 2020)

Chatbot & Layanan Memberikan informasi, menjawab pertanyaan terkait pendaftaran dan kewajiban zakat,
Pelanggan serta mendampingi pengguna secara real-time (Suryaningrum dkk., 2023)

Real-time Monitoring ~ Lembaga zakat dapat melakukan pemantauan real-fime sehingga penyaluran dana
tepat sasaran dan menigkatkan akuntabilitas (Hutauruk, 2020)

Sumber: Penulis (2025)

Hasil kajian Uula dan Maziyyah (2023) dan
Mokodenseho dkk. (2024) mengungkapkan bahwa
digitalisasi lembaga zakat menjadi kebutuhan dan
terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan
transparansi dalam pengumpulan serta distribusi
zakat. Tantangan dalam sistem distribusi zakat
seperti alokasi sumber daya yang tidak efisien dan
minimnya transparansi, dapat diatasi melalui
penggunaan teknologi Al (Laylo, 2023). Selaras
dengan Komala (2020) bahwa optimalisasi zakat
melalui teknologi finansial dapat mempercepat

pengembangan masyarakat. Kapasitas institusi dan
praktik manajemen yang transparan mempengaruhi
efisiensi pengumpulan zakat dan efektivitas distribusi
(Emi dkk., 2024).Penerapan metode Naive Bayes
dalam pengelolaan zakat terbukti mencapai tingkat
akurasi yang tinggi (Sari dkk., 2021). Menurut Zakiy
dan Falikhatun (2024) bahwa kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga zakat meningkat
dengan penerapan manajemen yang baik dan
transparan. Penerapan Al dalam pengelolaan zakat
menghadapi tantangan terkait keandalan data dan
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etika pengambilan keputusan. Diperlukan regulasi
yang menjamin kepatuhan terhadap prinsip syariah,
termasuk perlindungan privasi serta transparansi
algoritma (Posumah dan Moridu, 2023; Winarto,
2020).

Pemanfaatan Big Data Dalam Meningkatkan

Akurasi Penilaian Risiko Investasi Syariah
Dalam investasi syariah, big data

mencakup informasi  keuangan, sosial, dan

lingkungan yang bersumber dari transaksi
pelanggan, laporan keuangan, dan data pasar.
Melalui analisis big data, pelaku keuangan dapat
mengidentifikasi pola dan tren yang mendukung
penilaian risiko, sehingga pengambilan keputusan
investasi menjadi lebih tepat serta pengelolaan risiko
semakin optimal (Posumah dan Moridu, 2023).

Tabel 3. Pemanfaatan Big Data dalam Meningkatkan Akurasi Penilaian Risiko Investasi Syariah

Bidang Pemanfaatan
Big Data

Deskripsi

Optimalisasi Portofolio  Penerapan model optimasi portofolio modern seperti  Black-Litterman, dapat
Syariah membantu investor syariah menyeimbangkan ekspektasi pasar dengan preferensi
risiko dan imbal hasil. Model ini menghasilkan portofolio sesuai prinsip syariah serta
meminimalkan risiko (Ramadhan dan Hidayat, 2024; Suryaningrum dkk., 2023).
Implementasi ISO 31000 menjadi langkah penting untuk mengelola potensi risiko
investasi syariah. Analisis risiko dengan ISO 31000 terdiri dari penilaian risiko dan
perlakuan risiko (Berliana dan Tanamaah, 2021; Pramadhani, 2020). Dalam
investasi syariah, keduanya harus sejalan dengan prinsip syariah (Jayonata dan
Sitokdana, 2024). Klasifikasi dan penilaian risiko berdasarkan skor dan dampak
memberikan dasar kuat bagi pengambilan keputusan strategis (Afiq, 2021;
Ramadhani dkk., 2023). Pendekatan kuantitatif menjadi penting karena data
numerik memperkuat analisis risiko (Padang dkk., 2021). Keterkaitan analisis risiko
dan manajemen portofolio syariah semakin relevan dengan pemanfaatan big data
yang mampu mengolah informasi untuk evaluasi risiko yang efektif (A. Rahmawati
dan Wijaya, 2019). Pengembangan aplikasi manajemen risiko berbasis ISO 31000
berpotensi menjadi instrumen yang mendukung pengambil kebijakan secara real-

time (Setiawan, 2020).

Deteksi Risiko
Ketidakpatuhan

Analisis big data memiliki peran strategis dalam mendeteksi potensi ketidakpatuhan
syariah. Dengan memanfaatkan big data, lembaga dapat segera mengambil

Syariah langkah pencegahan, seperti menyesuaikan portofolio atau melakukan diversifikasi
(Aditya dan Novitasari, 2023; Khumairok, 2023). Penelitian Aulia dkk. (2024)
menjelaskan penggunaan big data dalam akuntansi syariah dapat mendukung
pengambilan keputusan strategis melalui analisis prediktif yang lebih komprehensif
terhadap data berskala besar. Dalam audit, membantu auditor menilai risiko
ketidakpatuhan secara real-time serta meningkatkan efektivitas pemeriksaan (Bakri
dkk., 2023). Dewan pengawas syariah berperan membantu menjaga integritas
laporan keuangan (Putriana dkk., 2024). Sedangkan tata kelola perusahaan yang
baik berperan dalam mencegah risiko ketidakpatuhan syariah. Hasil kajian Gustati
dkk. (2023) menunjukkan literasi keuangan dapat membantu untuk memahami
risiko, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya ketidakpatuhan syariah.
Pengawasan perilaku manusia merupakan langkah penting dalam mengurangi
risiko ketidakpatuhan syariah (Setyawati, 2023)
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Tabel 3. Pemanfaatan Big Data dalam Meningkatkan Akurasi Penilaian Risiko Investasi Syariah (Lanjutan)

Bidang Pemanfaatan
Big Data

Deskripsi

Pengukuran Performa
Investasi Syariah

Analisis berbasis bayesian networks dapat mengukur kinerja investasi serta
mendukung keputusan dalam alokasi sumber daya sehingga dapat menarik minat

investor dan mendukung pertumbuhan ekonomi syariah (Aditya dan Novitasari,
2023). Berbagai faktor dapat menarik minat investor pada bidang syariah seperti
pengelolaan investasi dan keuangan (Fithri, 2024), sosialisasi untuk meningkatkan
literasi investasi syariah, pengembalian investasi, dan motivasi (Annisa dan
Sugiarto, 2023; Lubis dkk., 2023; Saputri dan Nurwahidin, 2021; Taufik dan
Rusmana, 2023), serta kemampuan manajer investasi (Marsono dan Fadillah,
2023). Investasi syariah juga berkontribusi pada aspek sosial dan lingkungan

(Haerunnisa dkk., 2023).

Sumber: Penulis (2025)

Pemanfaatan big data dalam akuntansi
syariah menghadapi tantangan pada validitas dan
keakuratan data. Ketidaktepatan data dapat
menyebabkan kesalahan keputusan, sehingga
diperlukan infrastruktur teknologi yang kuat dan
manajemen data yang efektif (L. Z. Nasution, 2021).
Peningkatan keterampilan baru untuk mengelola
data sebagai aset strategis (Permatasari dkk., 2021).
Penerapan manajemen risiko keamanan aset
teknologi informasi secara komprehensif untuk
mencegah potensi kehilangan data dan menjaga
daya saing Lembaga, seperti penarapan ISO 31000
(Berliana dan Tanamaah, 2021; Fachrezi, 2021;
Wibisono dkk., 2023). Analisis kuantitatif dan
kualitatif =~ dapat  memberikan ~ pemahaman
komprehensif terhadap risiko (Padang dkk., 2021).
Untuk menghadapi tantangan analisis risiko big data,
strategi mitigasi perlu disusun secara sistemik
melalui penerapan standar internasional serta
peningkatan kompetensi sumber daya manusia
(Berliana dan Tanamaah, 2021; Permatasari dkk.,
2021; Wibisono dkk., 2023). Penerapan big data
memerlukan regulasi yang tepat agar sesuai dengan
prinsip syariah. Oleh karena itu, dibutuhkan
kolaborasi antar pihak untuk merumuskan pedoman
penggunaan big data (Posumah dan Moridu, 2023;
Suryaningrum dkk., 2023).

Pembahasan
Tantangan Implementasi Artificial Intelligence
(Al) dalam Perspektif Etika Islam Level Algoritma
Tantangan implementasi artificial
intelligence dapat dalam level algoritma (bias data
dan transparansi). Bias data terjadi jika data
bersumber dari praktik keuangan konvensional yang
mengabaikan prinsip syariah, maka rekomendasi
dari Al berisiko melanggar prinsip syariah.
Penerapan Al harus sesuai dengan prinsip Islam

yaitu keadilan dan transparansi, melalui mekanisme
yang dapat mengurangi potensi bias dalam algoritma
(Fimando dan Wahyudi, 2024; Hutauruk, 2020).
Penerapan Al dalam strategi bisnis digunakan untuk
memastikan proses efektif, serta adil dan sesuai
etika Islam (Rahman dkk., 2024). Keterbatasan A/
dalam  memahami  prinsip syariah  dapat
menimbulkan distorsi nilai keagamaan pada individu.
Pemahaman individu tentang Maqasid al-Shari’ah
menjadi kunci untuk menjaga prinsip Islam, termasuk
dalam akuntansi syariah (A. Hakim dan Anggraini,
2023; Mohadi dan Tarshany, 2023). Etika dalam
penerapan Al yaitu aspek keadilan dan tanggung
jawab sosial seperti menjamin privasi dan keadilan
sosial sesuai nilai Islam (Hermansyah dkk., 2023).
Untuk menerapkan etika tersebut, pemangku
kepentingan perlu meningkatkan kesadaran serta
merumuskan pedoman berlandaskan nilai Islam
(Mohadi dan Tarshany, 2023). Kolaborasi antara
pemangku kepentingan, pengembang teknologi,
serta otoritas keagamaan diperlukan  untuk
memastikan penerapan Al tidak hanya inovatif tetapi
selaras prinsip etika Islam (Suryaningrum dkk., 2023)

Fenomena black box, ketika algoritma
menghasilkan  keputusan tanpa transparansi,
sehingga menghambat akuntabilitas  dalam
pengambilan keputusan (Hutauruk, 2020). Kondisi ini
dapat menimbulkan keraguan terhadap kepatuhan
hukum syariah dan menurunkan kepercayaan
pemangku kepentingan. Dibutuhkan prosedur dan
pedoman penggunaan Al yang sesuai prinsip Islam
(Asadi, 2024; Setyawan dkk., 2024) Transparansi
algoritma  berperan  penting dalam  proses
pengambilan keputusan agar dapat
dipertanggungjawabkan (Salsabila dkk., 2024).
Pentingnya kolaborasi antara pakar teknologi, etika,
dan ahli syariah untuk melahirkan solusi yang
selaras dengan prinsip Islam. Tantangan ini juga
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teriadi pada sektor pendidikan. Penguatan
pendidikan etika dalam pembelajaran mampu
membangun kesadaran dan tanggung
jawab(Andreas dan Manete, 2024). Pemahaman
literasi  digital dan prinsip etika Islam dapat
mendorong pengambilan keputusan yang bijak
(Hasanah dan Sukri, 2023)

Tantangan pada Level Aplikasi (Kepatuhan
Syariah), Interpretasi Hukum Syariah (ljtihad)

Tantangan penerapan Al dalam akuntansi
syariah adalah keterbatasan melakukan ijitihad.
Artificial intelligence (Al) sulit untuk memahami fatwa
syariah, meskipun mampu mengenali pola dan
memberi rekomendasi. Teknologi ini belum dapat
menangkap dimensi spiritual dalam pengambilan
keputusan (Posumah dan Moridu,
2023).Harmonisasi antara Al dan nilai Islam
diperlukan untuk menjaga konsep Magqasid al-
Shari’'ah(Rahman  dkk.,  2024).  Diperlukan
pemahaman  komprehensif — untuk  menjaga
keseimbangan antara perkembangan A/l dan prinsip
Islam (Khoirunisa’ dkk., 2023). Dalam pendidikan
akuntansi  syariah, diperlukan  penyesuaian
komunikasi kurikulum terkait Al, literasi digital, serta
etika Islam dalam penggunaan Al agar dapat
menjaga prinsip Maqasid al-Shari'ah (F. Hakim dkk.,
2024; Muhammad N. Ishak dan Adjila Mohamed,
2023; Marlina dan Ulya, 2024; Mohadi dan Tarshany,
2023).

Algoritma Al cenderung mengabaikan
aspek etika dan hukum syariah sehingga dapat
memberikan  rekomendasi  transaksi  yang
mengandung unsur maysir atau gharar. Menurut
Winarto  (2020)  menegaskan  minimnnya
pemahaman prinsip syariah dapat menjerumuskan
pengguna Al ke dalam praktik yang dilarang.
Cryptocurrency, transaksi yang dianggap tidak
sesuai prinsip syariah karena mengandung
ketidakpastian (gharar) (Batubara dan Tho'in, 2024).
Penggunaan Al harus patuh pada prinsip syariah
agar transaksi yang dilarang dapat dihindari
(Hemmet, 2023). Keberhasilan kepatuhan syariah
juga dipengaruhi oleh penerimaan dan pemahaman
komite syariah terhadap Al (O. Y. Abdullah dkk.,
2024).

Tantangan pada Level Sosial dan Akuntabilitas
Dehumanisasi dan Hilangnya Nilai Spiritual

Dehumanisasi adalah tindakan menolak
nilai kemanusiaan yang melekat pada setiap individu
sebagai makhluk ciptaan Allah (QS. At-Tiin: 4).
Menurunnya peran akuntan dan auditor syariah
sebagai penjaga prinsip Islam dapat mendorong
praktik ekonomi bersifat kapitalistik. Jika peran
tersebut digantikan oleh Al, maka nilai etika dan
spiritual akan terabaikan (Hutauruk, 2020).
Akibatnya, aktivitas bisnis dapat kehilangan dimensi
ibadah yang menjadi ruh dalam prinsip syariah.
Integrasi nilai-nilai Islam dalam Al yang diterapkan
pada sektor pendidikan (akuntansi syariah) dan
manajemen (tata kelola), terbukti efektif untuk
membentuk karakter dan memenuhi akuntabilitas
serta transparasi  berdasarkan etika Islam
(Kamaluddin  dkk., 2018; Tyas dkk., 2019).
Pengembangan Al perlu selaras dengan nilai sosial
budaya dan prinsip syariah agar penggunaan Al
dapat berlangsung secara efisien dan sejalan
dengan nilai Islam. (Chucha, 2023)

Penerapan Al menimbulkan tantangan
akuntabilitas terkait siapa yang bertanggung jawab
atas kesalahan keputusan. Akuntabilitas Al perlu
dipahami tidak hanya secara teknis, tetapi juga
secara moral dan etis. Kompleksitas etika menjadi
tantangan akuntabilitas dalam implementasi Al
(Marlina dan Ulya, 2024). Penerapan Al dalam
akuntansi  syariah perlu dilakukan  secara
komprehensif sesuai nilai Islam (Rahman dkk.,
2024). Pentingnya mengintegrasikan nilai moral
dalam pengambilan keputusan serta menjaga
akuntabilitas dan transparansi agar bias dapat
dihindari dan privasi individu tetap terjaga (Siau dan
Wang, 2020). Kerangka etika berlandaskan prinsip
Islam mendukung pengambilan keputusan sesuai
maqasid al-Shari'ah (Familoni, 2024). Dalam
akuntansi syariah, implementasi kerangka etis dapat
menjaga akuntabilitas (Mohadi dan Tarshany, 2023).
Penerapan akuntabilitas mampu menekan potensi
kecurangan dalam pengelolaan keuangan, termasuk
keputusan yang dihasilkan oleh artificial intelligence
(Al) (Alfian dan Arum, 2023).

Solusi dan Proposed Framework: Menuju Etika
Al Islami (Islamic Al Ethics) untuk Akuntansi
Syariah

Prinsip-Prinsip Dasar Etika Implementasi Artificial
Intelligence (Al) Dalam Perkpektif Islam dapat
dirangkum pada tabel 4
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Tabel 4. Implementasi Prinsip Dasar Etika Islam dalam Artificial Intelligence (Al)

Prinsip Dasar
Etika Islam

Deskripsi

Transparansi

Al perlu dirancang dengan algoritma yang transparan dan dapat diaudit sebagai wujud
akuntabilitas dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Para pihak harus mampu memahami
dan menilai keputusan yang dihasilkan dapat mencerminkan prinsip syariah(Firnando dan
Wahyudi, 2024). Transparansi berperan untuk meningkatkan kepercayaan dan kesesuaian
laporan keuangan dengan prinsip syariah (Sitorus dan Siregar, 2022), menyediakan informasi
keuangan yang mudah diakses dan dipahami (Iswanaji dan Wahyudi, 2017), mencegah
pelanggaran prinsip syariah (Basar dkk., 2024), memperkuat pengawasan dan memastikan
kepatuhan syariah serta berkontribusi pada keberlanjutan nilai perusahaan(Aditya dan
Novitasari, 2023). Akuntan syariah dapat menjadi agen perubahan yang memadukan prinsip
syariah dengan teknologi digital untuk memperkuat transparansi (Fitriani, 2022).

Keadilan dan
Bebas Bias

Pelatihan dan kebijakan Al harus mengintegrasikan teknologi, etika, dan prinsip Islam agar
akuntansi syariah mampu meningkatkan kualitas pelaporan (Gonzélez dkk., 2024; Saputra
dkk., 2022). Transparansi dan akuntabilitas dapat mewujudkan keadilan finansial (Aditya dan
Novitasari, 2023; Kasim, 2021). Data pengembangan Al berbasis syariah harus diverifikasi
oleh ahli syariah guna mencegah bias dan menjaga prinsip Islam (Azka dan Jenuri, 2024).
Data bias dapat menimbulkan informasi yang tidak sesuai dengan nilai syariah, sehingga
penerapan Islamic Corporate Governance (ICG) dan kolaborasi antar pihak penting untuk
menjaga integritas prinsip syariah (Schwartz dkk., 2022). Pengawasan dan evaluasi sistem
Al dilakukan berkelanjutan untuk memastikan selaras dengan prinsip syariah (Adawiyah,
2022).

Akuntabilitas
Manusia

Akuntabilitas manusia menjadi kunci utama dalam praktik bisnis berbasis syariah (Aulia dkk.,
2024; Fitri dkk., 2023). Artificial intelligence (Al) berfungsi hanya sebagai alat bantu, bukan
pengambil keputusan akhir. Tanggung jawab keputusan akhir tetap pada akuntan, auditor,
dan dewan pengawas syariah. Prinsip ini memastikan pertanggungjawaban yang jelas,
karena keputusan dari Al dievaluasi dan disahkan oleh manusia sesuai prinsip syariah (Aulia
dkk., 2024; Muhammad N. Ishak dan Adjila Mohamed, 2023; Setyawan dkk., 2024).
Akuntabilitas dan pemahaman prinsip akuntansi syariah berperan dalam meningkatkan nilai
perusahaan (Aditya dan Novitasari, 2023). Penerapan akuntansi dan Al perlu disesuaikan
dengan nilai Islam agar tidak sekadar formalitas, melainkan menjadi dasar moral dan etika
yang bijak dalam meningkatkan efisiensi tanpa melanggar prinsip syariah (Khoirunisa’ dkk.,
2023; Mohadi dan Tarshany, 2023; Rodliyah dan Mulawarman, 2019). Etika sebagai fondasi
akuntansi syariah menjamin akuntabilitas, keadilan, dan tanggung jawab, serta mendorong
terciptanya sistem keuangan yang transparan dan berkelanjutan(Raquib dkk., 2022).

Kesesuaian
dengan
Maqashid al-
Shariah

Kesesuaian penerapan Al dalam akuntansi syariah dapat dinilai melalui Shariah Impact
Assessment, yang menelaah dan memastikan dampaknya terhadap lima tujuan utama
syariah (maqashid al-shariah).(Firnando dan Wahyudi, 2024). Maqasid al-Shariah sebagai
pedoman praktik bisnis dan arah perkembangan Al di bidang akuntansi syariah (Fimando
dan Wahyudi, 2024; Muhammad N. Ishak dan Adjila Mohamed, 2023). Pengawasan dan
pemahaman terhadap Al bermanfaat untuk mencegah penyalahgunaan serta memperkuat
integritas ssstem (Balta, 2023; Mbaidin dkk., 2024). Teknologi sebagai sarana untuk
mencapai tujuan social berlandaskan nilai-nilai Magasid al-Shariah (H. Abdullah dkk., 2024).
Pelatihan dan kebijakan terkait Al perlu dirancang dengan pendekatan interdisipliner yang
mengintegrasikan aspek teknologi, etika, dan prinsip Islam. Dengan demikian, bidang
akuntansi dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan serta memperkuat penerapan
standar akuntansi syariah

Sumber: Penulis (2025)

Langkah Strategis Implementasi Artificial Intelligence berkelanjutan sehingga dapat dirangkum seperti
(Al) Berbasis Etika Islam dalam Akuntansi Syariah pada tabel 5.
memerlukan keterlibatan pakar, serta audit
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Tabel 5. Langkah Strategis Implementasi Al Berbasis Etika Islam dalam Akuntansi Syariah)

Strategi

Deskripsi

Keterlibatan
Ahli Syariah
sebagai
Regulator

Keterlibatan pakar syariah untuk memastikan kesesuaian Al dengan hukum Islam.
Mengidentifikasi dan mencegah bias data yang bertentangan dengan prinsip syariah serta
memastikan penggunaan data dalam Al secara etis. Sebagai pengatur dan pengawas, mampu
meningkatkan kepercayaan pengguna serta mengurangi risiko pelanggaran etika dalam
akuntansi (F. D. Abdullah dkk., 2023; Andreas dan Manete, 2024; Prayoga dkk., 2023; Supriani
dkk., 2021). Ahli syariah memastikan mekanisme evaluasi dan pengawasan terhadap praktik
yang melanggar prinsip syariah. Ahli syariah berperan dalam meningkatkan literasi dan
kesadaran masyarakat tentang penggunaan Al sesuai nilai Islam (Yahya dkk., 2024).

Audit dan
Pengawasan
Berkelanjutan

Audit dan pengawasan berkelanjutan memastikan Al berjalan sesuai prinsip syariah.
Kolaborasi pakar syariah dan pengembang Al penting untuk mencegah kesalahan dan
pelanggaran (Alhammadi, 2022; Nuryana, 2019). Selain itu, berfungsi sebagai landasan dalam
menilai etika dan dampak penerapan Al di masyarakat. Integrasi etika Islam dalam penggunaan
Al mampu meningkatkan efisiensi, serta menumbuhkan kepercayaan dalam interaksi digital
(Armadani dan Nasution, 2023).

Sistem
Feedback dari
Pengguna

Sistem umpan balik pengguna berperan dalam menjaga relevansi dan kepatuhan Al terhadap
prinsip syariah. Melalui penilaian pengguna terhadap kualitas informasi, dapat dimanfaatkan
untuk memperbaiki algoritma dan kinerja sistem. Dalam akuntansi syariah, Al perlu
memperhatikan aspek sosial, moral, dan etika agar bebas dari bias, menghasilkan keputusan
yang adil dan memperkuat kepercayaan serta rasa tanggung jawab sosial (As-Salafiyah dan
Radwan, 2023; Bukido dkk., 2022; Sarjan dkk., 2023; Suherman dan Indra, 2023).

Pengembangan
Kurikulum dan
Program
Pendidikan

Pendidikan merupakan media untuk mengenalkan etika Al dari perspektif Islam. Langkah ini
mampu menumbuhkan kesadaran etis serta memperkuat komitmen terhadap prinsip syariah
dalam pengambilan keputusan (Sabiu dan Abduh, 2021). Akuntansi syariah menekankan
praktik keuangan yang berlandaskan syariat Islam dengan prinsip keadilan dan transparansi
(Riski dkk., 2023; Yahya dkk., 2024). Kurikulum akuntansi syariah dirancang untuk
menggabungkan kemampuan teknis dengan nilai etika Islam. Tujuannya adalah membentuk
profesional yang berintegritas dan mampu bekerja sesuai prinsip Islam. Penerapan etika Islam
dalam pembelajaran mampu menumbuhkan kesadaran integritas serta mencegah perilaku
tidak etis di bidang keuangan (Wahyudi dan Rosyidah, 2024; Wahyuni-TD dkk., 2018).
Pengembangan kurikulum akuntansi syariah perlu menyesuaikan dengan perkembangan Al
yang disertai kesadaran etis agar tidak menimbulkan bias atau diskriminasi (Husain dkk.,
2024). Pemahaman nilai syariah dalam penerapan Al menjadi krusial untuk mencetak lulusan
yang kompeten serta memiliki tanggung jawab moral dan sosial (Sarjan dkk., 2023)

Sumber: Penulis (2025)

Kerangka kelembagaan dalam penerapan Artificial sangat penting, sehingga dapat dirangkum sebagai
Intelligence (Al) Berbasis Prinsip Syariah untuk berikut;
menunjang diperlukan dan merupakan hal yang

Tabel 6. Kerangka Kelembagaan dalam Penerapan Artificial Intelligence (Al) Berbasis Prinsip Syariah

Komponen
Kelembagaan

Deskripsi

Peran Otoritas
Syariah

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) berperan dalam
menetapkan standar dan fatwa terkait penerapan Al. Lembaga ini perlu menyusun
pedoman agar penggunaan Al tetap selaras dengan prinsip syariah, yang disertai
mekanisme audit dan evaluasi. (Aulia dkk., 2024; Khumairok, 2023). Dewan Pengawas
Syariah (DPS) bertugas mengawasi kepatuhan lembaga keuangan syariah terhadap
prinsip syariah dalam setiap produk dan transaksi. DPS berwenang menilai inovasi Al, agar
tetap selaras dengan regulasi syariah (llyas, 2021; Wildan dan Shalauddin, 2024).
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Tabel 6. Kerangka Kelembagaan dalam Penerapan Artificial Intelligence (Al) Berbasis Prinsip Syariah

(Lanjutan)

Komponen _r

Kelembagaan Deskripsi
Pembentukan Kerangka regulasi menuntut adanya komite khusus yang mampu mengelola kompleksitas
"Shariah Tech penerapan Al (Mbaidin dkk., 2024; Rahman dkk., 2024). Komite Shariah Tech merupakan
Committee" tim multidisipliner yang terdiri dari ulama, akuntan syariah, pakar teknologi informasi, dan
ahli etika. Komite ini bertugas mengawasi pengembangan serta penerapan Al agar tetap
sesuai prinsip syariah. Keberadaan komite ini memastikan keputusan berbasis Al tetap
transparan, dapat diaudit, dan menjaga integritas sistem (Khumairok, 2023). Dalam
akuntansi syariah, penguatan mekanisme pengawasan oleh Dewan Syariah diperlukan
agar penerapan Al menghasilkan laporan keuangan yang kredibel dan sesuai dengan
tanggung jawab keagamaan (Haridan dkk., 2023). Komite Syariah berperan sebagai
fasilitator edukasi, memastikan pemahaman Al dan kepatuhan pada prinsip Islam untuk

menciptakan ekosistem inovatif yang etis.

Pengembangan Untuk memastikan Al selaras dengan maqashid al-shariah, diperukan dataset yang
Dataset dan Model  dirancang sesuai prinsip syariah, dengan data yang adil dan relevan serta pengawasan

Pelatihan berbasis
Islam

ahli syariah saat pelatihan model. Pendekatan ini membantu meminimalisir bias dan
menghasilkan rekomendasi yang lebih tepat. (Khumairok, 2023). Lembaga pendidikan dan
pelatihan berperan dalam mengintegrasikan akuntansi syariah dengan Al (Erwati dkk.,
2022; Widyastuti dkk., 2023). Kolaborasi antara institusi pendidikan dan praktisi
bermanfaat untuk pengembangan dataset, pelatihan, serta penerapan Al yang sesuai
prinsip syariah. Penerapan Al dalam akuntansi syariah menuntut peningkatan kapasitas
pengajar dan praktisi. Dengan program pelatihan yang sistematis dan berbasis Al, pendidik
dapat mengenalkan Al dalam kerangka akuntansi syariah (Ariestya dkk., 2024).

Sumber: Penulis (2025)

Rekomendasi untuk

Pendidikan lulusan siap menghadapi era digital serta memahami

Institusi pendidikan perlu mengintegrasikan prinsip syariah secara komprehensif.
kurikulum teknologi dengan akuntansi syariah agar

Tabel 7. Rekomendasi Pendidikan dalam Integrasi Artificial Intelligence (Al) pada Akuntansi Syariah

Rekomendasi

Deskripsi

Integrasi Teori
dan Praktik

Institusi pendidikan dapat merancang kurikulum yang menggabungkan teori akuntansi syariah
dengan penerapan teknologi, seperti big data, machine learning, dan blockchain, untuk
membantu peserta didik memahami perkembangan Al dan prinsip syariah (Hidajat, 2020;
Kunhibava dkk., 2024). Integrasi Al dalam akuntansi syariah dapat mendukung prinsip
keadilan dan transparansi, mempercepat proses pembelajaran, serta meningkatkan kualitas
pengajaran (Firnando dan Wahyudi, 2024; A. Hakim dan Anggraini, 2023). Dukungan institusi
Pendidikan dalam penerapan kurikulum berbasis A/, mampu memengaruhi minat peserta didik
dalam memanfaatkan teknologi tersebut (Mbaidin dkk., 2024).

Keterlibatan
Praktisi dan Ahli
Syariah

Keterlibatan praktisi dan ahli syariah dalam pengajaran serta pengembangan kurikulum
berbasis Al memastikan materi tetap relevan dan akurat, serta memberi mahasiswa
pengalaman praktis penerapan prinsip syariah (Widiastuti dkk., 2022). Kolaborasi antara
praktisi akuntansi syariah, ahli syariah, dan akademisi mampu menetapkan standar serta
kebijakan yang mendukung penggunaan Al dan menciptakan lingkungan yang mendukung
implementasinya (Tarique dkk., 2021).
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Tabel 7. Rekomendasi Pendidikan dalam Integrasi Artificial Intelligence (Al) pada Akuntansi Syariah
(Lanjutan)

Rekomendasi Deskripsi

Pendidikan Integrasi pembelajaran berbasis proyek dengan pengembangan sistem Al dalam praktik

Berbasis Proyek  akuntansi syariah memberi mahasiswa kesempatan untuk menerapkan kompetensi secara
nyata (Jinan dkk., 2024). Pendekatan ini menghubungkan teori dengan praktik, sehingga
siswa dapat menangani kasus nyata sesuai prinsip akuntansi syariah. Penguasaan
keterampilan akuntansi dan pemahaman prinsip syariah menjadi nilai tambah di pasar kerja
(Aditya dan Novitasari, 2023; Lestari dkk., 2023). Pendidik disarankan menggunakan metode
interaktif dan kolaboratif yang berfokus pada pemecahan masalah, sehingga peserta didik
lebih memahami kompleksitas akuntansi syariah dan mampu menyusun laporan keuangan
sesuai prinsip syariah (S. L. Nasution dkk., 2021; Salim dan Fadhila, 2023). Terlibat dalam
proyek nyata membantu peserta didik menginternalisasi nilai akuntansi syariah dan
meningkatkan kesadaran etika dalam pengambilan keputusan (Hertati, 2023).

Sumber: Penulis (2025)

KESIMPULAN

Penerapan artificial intelligence (Al) dalam
akuntansi syariah memang memberikan potensi kuat
untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi tinggi
dalam pengolahan data keuangan. Namun, di balik
peluang tersebut, terdapat tantangan etika yang
bersifat kompleks dan mendasar. Keberhasilan
implementasi artificial intelligence (Al) tidak hanya
ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga
oleh sejauh mana sistem tersebut dapat
diselaraskan  dengan nilai-nilai  Islam yang
menekankan  keadilan,  keterbukaan, serta
akuntabilitas. Dengan demikian, integrasi artificial
intelligence (Al) dalam akuntansi syariah menuntut
adanya keseimbangan antara inovasi teknologi dan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah agar
tujuan efisiensi tidak mengorbankan aspek moral
dan spiritual.

Rekomendasi

Penelitian ini masih bersifat konseptual
sehingga membutuhkan pengujian lebih lanjut
melalui penelitian empiris. Pengujian tersebut dapat
dilakukan dengan studi kasus pada bank syariah
yang telah mengimplementasikan teknologi artificial
intelligence (Al) dalam operasional. Pengujian
selanjutnya, dapat dilakukan melalui pengembangan
prototype model artificial intelligence (Al) sederhana
yang secara eksplisit dirancang sesuai prinsip-
prinsip syariah. Penelitian lanjutan ini penting untuk
menilai sejauh mana kerangka konseptual yang
diusulkan dapat diterapkan secara praktis, serta
mengidentifikasi tantangan dan peluang penerapan
artificial intelligence (Al) dalam konteks keuangan
syariah.
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